BAB II
PERANCANGAN IDENTITAS KEASLIAN PRODUK DISTRO DIERY

2.1	Pengertian Identitas
Pada hakikatnya identitas mengandung pengertian cirri khas yang mengandung diferensiasi dari citra organisasi. Sedangkan menurut Wikipedia “Identity is whatever makes an entity definable and recognizeable”, identitas adalah apa saja yang membuat sesuatu menjadi termaknakan dan dikenali.

2.1.1	 Identitas Produk
	Menurut Arniangguni, identitas produk adalah ciri atau khas suatu produk yang meliputi unsur :
1. Manfaat
Manfaat produk artinya kebaikan atau kegunaan dari suatu produk bagi konsumen
2. Artibut
Atribut produk adalah sesuatu yang melengkapi manfaat utama produk sehingga mampu lebih memuaskan konsumen.
Atribut produk meliputi :
· Bentuk (model, merk, dan bungkus).
· Tekhnologi (cara kerja, pembuatan, dan penggunaan).

2.1.1.1 Karakteristik Identitas Produk
Menurut Teguh Budiarto , karakteristik identitas produk mampu mengungkapkan :
1. Daya Tarik
Model produk mampu dibedakan dengan produk pesaing apabila diperbandingkan dengan syarat produk yang diperbandingkan memiliki keunggulan yang kompetitif, artinya identitas produk yang spesial mempunyai daya tarik bagi konsumen.
2. Simbol Nilai-Nilai
Perancang produk dapat menangkap aspirasi konsumen dan mampu menerjemahkan secara simbolik nilai-nilai yang diharapkan konsumen ke dalam desain produk. Suatu produk dapat melambangkan kekuatan, kelembutan, kesempurnaan perbedaan dan sebagainya. Bahkan kekuatan lambang ini secara psikologis dapat melebihkan daripada konstruksi fisik produk itu sendiri. Dengan kekuatannya sendiri produk mampu berkomunikasi (menyampaikan pesan nilai-nilai) kepada konsumennya.
3. Posisi Produk
Produk yang mempunyai identitas unik akan mendapatkan posisi tertentu dan menempatkan kembali posisi tersebut dalam persaingan. Posisi produk yang baik akan dapat menciptakan citra produk maupun perusahaan dalam benak setiap pelanggan.

2.2 Pengertian Fashion
Fashion merupakan gaya hidup yang diaplikasikan dalam cara seseorang mengenakan aksesoris, pakaian, atau bahkan dalam bentuk tatanan rambut, dan make up. Perkembangan fashion dipengaruhi oleh gaya hidup beberapa negara di Eropa, terutama kota Paris, yang merupakan pusat perkembangan fashion dunia. Di dalam perkembangannya, fashion biasanya dipopulerkan oleh selebriris baik domestik maupun lokal, hingga pada akhirnya menjadi trend dalam  ruang lingkup masyarakat. Kehadiran fashion dalam kehidupan manusia, biasanya dapat mencerminkan jati diri tiap-tiap penggunanya.

2.2.1	 Perkembangan Fashion di Indonesia
Besarnya dampak kehadiran fashion tersebut juga terjadi di tanah air Indonesia. Kehadiran mereka adakalanya mengusung gaya tersendiri dan dapat menjadi ciri khas seseorang. Contohnya gaya berpakaian anak muda saat ini yang condong  mengikuti gaya hidup berpakaian orang luar mencerminkan seseorang yang gaya, gaul, trendy, menonjol, dan masa kini.

Menurut buku Bandung Tempo Doloe, Bandung merupakan salah satu kota penting di Indonesia, tercatat memiliki sejarah perkembangan arsitektur bangunan yang sangat pesat pada masa Hindia-Belanda. Berbagai jenis arsitektur bangunan terdapat di kota ini, yang menjadikan Bandung pantas disebut sebagai Laboratorium Arsitektur Bangunan Indonesia. Para arsitek terkenal tempo dulu banyak melakukan eksperimen bentuk arsitektur bangunan di kota ini. Kawasan Braga sudah dikenal para wisatawan asing masa Hindia-Belanda dan merupakan salah satu unsure yang menjadikan Kota Bandung mendapat julukan Parijs Van Java. Kawasan Braga semapat dijuluki De meest Eropeesche Winkelstraat Van Indie (komplek pertokoan Eropa paling terkemuka di Hindia-Belanda). 

Bandung sejak dahulu terkenal sebagai kota belanja dan jajan. Kota ini sekarang terkenal sebagai kota outlet dan kota supermall, karena begitu banyak outlet pakaian dan mall-mall yang didirikan teruatama di kawasan Bandung Tua. Antara lain Factory Outlet, Distro, butik, mall, dan toko-toko kecil.

2.3	Pengertian Distro
Distro kependekan dari Distribution Store merupakan istilah yang umum di kenal oleh masyarakat. Sebenarnya terdapat dua macam usaha macam itu, yaitu distro dan clothing. Pengertian dari distro yaitu suatu toko yang menjual produk mode bermerek independen. Adapun clothing adalah usaha yang hanya mengeluarkan produk-produk bermerek tersebut.

2.3.1	Perkembangan Distro
Dewasa ini di Bandung, kebanyakan orang tampaknya memang masih punya banyak waktu luang untuk memikirkan beberapa hal yang mendetail dalam kehidupan sehari-hari mereka. Beberapa hal detail yang kemudian bermuara pada beragam kecendrungan akan gaya hidup, perilaku, dan berbagai aliran pemikiran.

Perkembangan distro di kota Bandung dirasakan mulai pesat sejak tahun 1990. Sejak pertengahan tahun itu di Kota Bandung memang bermunculan beberapa komunitas yang menjadi produsen sekaligus pelanggan tetap beberapa toko kecil - sebutlah distro - yang menjual barang-barang yang tidak ditemui di kebanyakan toko, mall, dan factory outlet yang kini juga tengah menjamur di Kota Bandung. Berbekal modal seadanya, ditambah dengan hubungan pertemanan dan sedikit kemampuan untuk membuat dan memasarkan produk sendiri, kemunculan toko-toko semacam ini kemudian tidak hanya menandai perkembangan scene anak muda di Kota Bandung, tetapi juga kota-kota lain semisal Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, dan sebagainya. Saat itu, terdapat beberapa distro, diantaranya Revese Clothing Company, Riotic, Anonim, Harder,  Monik Clothing, 347 Boardrider & Co., No Label Stuff, Airplane Apparel System, Ouval Research, Three Second dan lain sebagainya.

Reverse, yang pada awalnya hanya merupakan sebuah studio musik di daerah Sukasenang kemudian dapat dikatakan sebagai cikal bakal yang penting bagi perkembangan komunitas anak muda di Kota Bandung pada awal era 1990-an. Di awal kemunculannya pada sekitar tahun 1994, Richard, Helvi, dan Dxxxt (3 orang pendiri pertama dari Reverse), hanya memasarkan produk-produk spesifik yang terutama diminati oleh komunitas penggemar musik rock dan skateboard. Dapat dikatakan, komunitas ini kemudian merupakan sampul pertama bagi perkembangan komunitas ataupun kelompok subkultur anak muda pada saat itu. Ketika semakin berkembang, Reverse kemudian menjadi sebuah distro yang mulai menjual CD, kaset, poster, artwork, accessoris, termasuk barang-barang impor maupun barang buatan lokal lainnya. Lalu bermunculan sederet komunitas baru yang lebih spesifik lagi. Dari yang semula hanya didatangi oleh penggemar musik rock dan komunitas skateboard, Reverse mulai didatangi oleh beberapa kelompok yang berasal dari scene yang lain. Dari yang meminati musik pop, metal, punk, hardcore, sampai pada kelompok skater, bmx, surf dan lain sebagainya. Belakangan, nama Reverse bermutasi menjadi Reverse Clothing Company, yang sekarang ini dikelola oleh Dxxxt. Menurut Richard, selain karena musik rock dan skateboard, saat itu kemunculan beragam komunitas semacam ini juga didorong oleh keberadaan beberapa film seperti The Warrior (Walter Hill/1979), BMX Bandit (Brian Trenchard-Smith/1983), Thrashin (David Winters/1986), Gleaming The Cube (Graeme Clifford/1989), dan film-film sejenis yang bercerita mengenai berbagai macam komunitas anak muda di Barat (Eropa Barat & Amerika). 

Dadan Ketu, seseorang yang terlahir di Kota Bandung pada tahun 1973, bukanlah figur yang asing lagi bagi mereka yang akrab dengan komunitas underground Kota Bandung. Bersama 8 orang temannya, pada sekitar tahun 1996 ia berinisiatif untuk membentuk sebuah kolektif yang kini dikenal dengan nama Riotic. Melalui ketertarikan akan satu model ideologi yang sama, komunitas ini kemudian mulai memproduksi musik rilisan mereka sendiri, yang kemudian berkembang menjadi sebuah toko kecil yang menjual segala macam pernak-pernik dari mulai kaset, merchandise band, t-shirt dan lain sebagainya. 

Kemudian pada tahun 1999 munculah nama Anonim yang didirikan oleh Dede bersama keempat orang temannya. Karena memiliki ketertarikan yang sama pada musik dan film, kelompok ini kemudian mulai menjual t-shirt yang dipesan secara online melalui internet. Kini selain menjual barang-barang import, mereka juga menjual kaset-kaset underground dan produk-produk dari label clothing lokal, yang konon kabarnya mencapai sekitar 100 label clothing yang muncul bergantian seperti cendawan di musim hujan.


Kebutuhan yang spesifik semacam inilah yang kemudian tertularkan pada beberapa komunitas dan distro-distro pada generasi sesudahnya. Tampaknya dari kondisi spesifik inilah dinamika perkembangan industri musik, termasuk perkembangan fashion anak muda di Bandung selalu menemui banyak pembaharuan. Dari mulai jaman celana jeans di Jalan Cihampelas, tas ransel Jayagiri, jaman kaos oblong C-59, clothing lokal, band-band underground, distro, dan seterusnya sampai sekarang. “Perjumpaan yang terus menerus dengan hal/orang/barang yang sama, kadang-kadang menimbulkan perasaan jenuh/bosan/muak; bila tak tertahankan lagi, orang ingin keluar/melepaskan diri dari situasi itu: ingin tampil beda.” Demikian urai Yuswadi Saliya, seorang arsitek yang tinggal di Bandung. Memang demikianlah adanya, Kota Bandung memang memiliki segudang rutin yang memaksa setiap warganya untuk terus bergerak mencari sesuatu yang baru dan berbeda. Kini beragam komunitas anak muda di kota Bandung terus bermunculan. Tidak hanya di Sukasenang, tetapi juga menyebar ke seluruh pelosok kota, mulai di bilangan Jalan Setiabudi (Monik/Ffwd Records), Citarum (347/EAT – Room No. 1), Moch. Ramdan (IF), Balai Kota (Barudak Balkot), Sultan Agung (Omuniuum), Saninten (Cerahati/Biosampler), Kyai Gede Utama (Common Room/ tobucil/Bandung Center for New Media Arts dan Jendela Ide), sampai ke daerah Ujung Berung (Ujung Berung Rebel/Homeless Crew), dan sebagainya. Sejak saat itu, perkembangan distro lebih dari dua kali lipat melebihi 100 distro. Persaingan dagang membuat para pemilik distro selalu berlomba untuk memanjakan konsumennya.


2.4	Distro Diery
Black ID berdiri sejak 9 Februari 2004 untuk memenuhi kebutuhan anak-anak muda akan suatu identitas. Komunitas anak muda ini merupakan komunitas yang solid atau memiliki hubungan yang erat satu dengan yang lainnya. Komunitas anak muda yang paling dinamis adalah komunitas musik, khususnya musik pop karena komunitas tersebut lebih adaptif dengan komunitas lainnya. Oleh karena komunitas musik lebih adaptif, maka komunitas tersebut jumlanya bertanbah banyak, dan komunitas musik pop pun semakin besar. Black ID sebagai ”identitas” dari musik pop tersebut. Black ID memiliki yang dinamis, dan pada akhirnya bersinggungan dengan dunia entertainment. . Merk-merk yang masih dalam satu naungan Black ID adalah, Black ID, Diery, Boardmaker, Breakfast For Mafia, Romantic Silver.

Diery adalah salah satu merk di bawah naungan Black ID. Diery berdiri pada tanggal 31 Juli 2007, oleh pendirinya yang bernama Katiman, Amd, dengan tagline perusahaan Die My diery. Saat ini kantor pusat Diery ada di Jalan Belitung no. 3 dan  store yang berada di Jalan Merdeka no.68.

2.4.1 Visi Misi Distro Diery :
- 	Visi Perusahaan : 
Become the leading, com player in regional clothing industry (Menjadi Pemain Dot Com Dalam  Industri Cloting Regional).
·  Misi Perusahaan : 
1.	Menampilkan pengelolaan perusahaan yang profesional melalui rekonstrukrisasi manajemen guna meningkatkan efektifitas dan eisiensi perusahaan.	
2.	Meningkatkan pelayanan dari pusat hungga kepada unit - unit pendukung usaha una mencapai kepuasan konsumen.
3. Memaksimalkan karya seni handmade dan orginalitas, sebagai keunggulan diery.

2.4.2 Brand Image Diery
2.4.2.1 Konsep Brand
1. Nama Brand 
Diery.
2.  Brand Asosiatif
adalah Jamur sebagai analogi dari logo Diery adalah sesuatu yang mempunyai survivalitas hidup yang tinggi, yang mampu tumbuh dan berkembang dalam kondisi yang extrim dan di lingkungan yang extrim. Tentang jamur juga bersifat simbiosis mutualisme dengan cara menyerap makanan dari organisme lain kemudian menghasilkan zat tertentu yang bermanfaat bagi inangnya. Ciri jamur yang lain adalah mampu mendayagunakan sesuatu yang telah mati menjadi hal lain yang sangat berguna bagi kehidupan. dan mampu mengubah sesuatu menjadi lebih bernilai. Oleh karena itu sebagai asosiasinya Diery menganalogikan diri sebagai sebuah brand yang mempunyai survivalitas tinggi dalam sengitnya persaingan dunia clothing. Diery selalu beraktifitas untuk mendaya-gunakan alam sekitarnya, mewarnai, dan mengubahnya menjadi lebih bernilai untuk kehidupan.Diery akan memberikan benefit yang tinggi bagi konsumennya. Banyak hal positif yang akan didapatkan baik dari segi utilitas, image, edukasi, inovasi untuk kepuasan konsumen. Sehingga setiap detil dari produk diery akan memberikan inspirasi yang positif bagi kehidupan.
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2 Brand Identity
Diery akan dikomunikasikan kepada konsumen sebagai brand yang sangat memperhatikan makna detil desain, originalitas karya seni, kualitas, teknologi dan selalu menggunakan cara-cara kreatif dalam mengkomunikasikan gagasan

2.4.2.2 Gaya dan Aliran desain
1. Cartoon
Gaya desain yang berusaha menggambarkan sebuah obyek dengan lebih sederhana akan tetapi mengandung konotasi yang lebih luas dengan mengandalkan kemampuan efek grafis dan warna serta kreatifitas produk
2. Urban Art
Gaya desain yang memadukan antara realistik desain dan penyederhanaan bentuk obyek. Yang memberikan pesan-pesan tentang dinamika sosial perkembangan kota.
3. Naturalis
Gaya desain yang menggunakan icon, simbol atau bentuk-bentuk natural (alami) yang lebih sederhana dan berlaku umum. Desain ini bertujuan untuk lebih menekankan pada sisi romantisme.
4. Psychedelic Design
Adalah gaya desain yang mempunyai efek halusinasi tentang kesenangan, kebebasan, ketenangan, kegembiraan, seperti efek yang didapat ketika seseorang sedang terpengaruh oleh obat penenang. Desain ini dicirikan dengan desain abstrak, pendar dan warna-warna yang memberikan efek jiwa muda, tenang, soft dan menentramkan.

2.4.2.3 Tema desain
1. Fun Criticsm
Yaitu sebuah desain yang mengangkat tema-tema kritik sosial dengan gaya-gaya yang menyenangkan (fun). Tujuan desain ini adalah mengkritik semua gejala sosial yang dapat berakibat negatif terhadap peradaban dan mengajak konsumen untuk mengenali dan menentangnya.


2 Romantic killer
Yaitu gaya desain dengan mengangkat tema romantisme absurd atau sebuah kritik terhadap romantisme yang sebenarnya justru menjerumuskan. Sehingga tujuan desain ini adalah mengajak konsumen untuk mengenali mana romantisme yang bertanggung-jawab dan mana romantisme khayalan yang seharusnya tidak dilakukan.
3 Urban Paradox
Yaitu tema desain yang mengangkat keanehan budaya sosial (kebodohan sosial) yang dianggap modern. Desain ini berusaha mengangkat isu tersebut dan mengenalkan kepada konsumen.
4 Persuasif utopia
Sebuah tema yang berusaha mengangkat pemikiran-pemikiran ideal untuk membentuk sebuah peradaban masa depan. 

2.5	Informasi yang Telah dilakukan
· Melalui media lini bawah
· Majalah Suave
· Melalui media lini atas
· Menjadi Band Sponsor Andra and The Backbone
· Menjadi Band Sponsor Ungu





2.6	Analisa
	SWOT
· S (Strenght/kekuatan)
· Distro Diery adalah distro yang brandnya hampir setara dengan kompetitor sebelumnya diusia yang terbilang masih belia.  Distro ini mudah dikenali masyarakat, karena memiliki konsep design yang berbeda serta memiliki ciri khas pada design logonya, yakni Jamur Berwarna hijau.
· Selain itu memiliki konsep desain yang unik, animatif, tidak pasaran, tidak ada pengulangan konsep untuk pengangkatan tema yang berbeda setiap bulannya.
· Menggunakan bahan dengan kualitas ekspor dan non toxic.
· Desain yang dihasilkan orisinil.
· Desainnya eksklusif artinya satu desain untuk satu baju.
· Memilih sponsor dari kalangan entertainment.
· Memliki ruang lingkup sendiri di kalangan menengah keatas
· Memiliki pelanggan tersendiri yaitu dikalangan komunitas musik pop-alternatif skateboard, dan komunitas-komunitas anak muda lainnya.
· Untuk di daerah Bandung sendiri telah memiliki tujuh cabang, tujuannya agar memudahkan konsumen mendapatkan produk Diery.

· W (Weakness/kelemahan)
· Pembuatan desainnya yang kadang tidak sesuai dengan target yang di inginkan, karena di buat secara hand made demi menjaga keorisinilan desainnya.
· Melihat dari kualitas yang disuguhkan, Diery sulit menentukan standar harga yang tepat seiring bahan baku yang semakin mahal.
· Banyak ditemukan merk bajakan di pasaran di luar store resmi. Hal ini disebabkan karena tidak adanya ketegasan dari pemerintah tentang pembajakan
· Membutuhkan perancangan yang menunjukkan identitas keaslian produk.
· Letak kantor pusat tidak berada di daerah yang strategis.

· O (Opportunity/Peluang)
· Bandung terkenal sebagai kota wisata belanja di bidang fashion.
· Mudah memperkenalkan produknya, karena Diery memilih endorse  dari kalangan entertainment.
· Masih jarang distro yang menggunakan sistem tematik dalam setiap desainnya.

· T (Treatment/ancaman)
· Bahan baju yang mahal.
· Masuknya produk luar sebagai kompetitor lokal.
· Semakin banyak kompetitor lokal di dunia bisnis sejenis.
· Banyak terjadi pembajakan produk asli.

2.7	Target Sasaran
Diery adalah suatu perusaan yang begerak di bidang fashion untuk memenuhi kebutuhan primer manusia, di dalamnya mengandung unsur kreatif. Sehingga untuk menentukan sasaran target, dipilihlah sebagai berikut:
· Demografi
Jenis kelamin	:  Pria /Wanita (Anak muda)
Usia		:  15 - 24
Status		:  Pelajar
· Geografi
Fashion yang ditujukan bagi masyarakat kota di Bandung.
· Psikografi
Yaitu masyarakat yang memiliki lifestyle yang dinamis, cepat terhadap perubahan dan selalu berpandangan modern. Lebih memilih fashion yang seseorang yang gaya, gaul, trendy, menonjol, dan masa kini.
· Sosial Ekonomi Status
Menengah ke atas
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